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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui biaya penyelenggaraan pelayanan pengujian laboratorium di

Laboratorium Kesehatan Masyarakat Veteriner Dinas Peternakan, Perikanan dan Kelautan Provinsi DKI

Jakarta. Secara khusus hal-hal yang didentifikasi adalah struktur dan alokasi biaya penyelenggaraan

pelayanan pengujian laboratorium, besarnya biaya satuan dan gambaran mengenai kinerja (efisiensi) pusat

biaya produksi (yang menjadi penyelenggara pelayanan pengujian) di Laboratorium Kesmavet sebagai

bahan masukan untuk pengambil keputusan untuk menuju efisiensi dan efektifitas pembiayaan.

 

Penelitian ini merupakan merupakan studi kasus dengan menggunakan pendekatan deskriptif analitik.

Pengamatan lapangan dilakukan untuk mengetahui kondisi kesiapan Laboratorium Kesmavet sehubungan

dengan dilakukannya analisa biaya. Di samping itu dilakukan pula wawancara dengan pegawai yang

berhubungan langsung dengan pusat produksi (pengujian fisik kimiawi, pengujian mikrobiologi dan

pengujian residu) untuk mendapatkan rata-rata waktu pelayanan sebagai dasar bagi perhitungan kapasitas

output Laboratorium Kesmavet. Data biaya menggunakan data historis dari pengeluaran selama Januari-

Desember 2003. Analisa biaya yang dilakukan disesuaikan dengan kondisi Laboratorium Kesmavet

terutama dalam hal ketersediaan informasi yang dibutuhkan. Distribusi biaya dari pusat biaya penunjang ke

pusat biaya produksi menggunakan Step Down Method.

 

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa kondisi sistem pencatatan di Laboratorium Kesmavet belum

dipersiapkan untuk dilakukan analisa biaya. Struktur biaya menunjukkan, bawa 77,49% total biaya

digunakan untuk kegiatan operasional dan pemeliharaan, dan dari jumlah tersebut biaya pegawai menyerap

31,83% (terdiri dan gaji 24,50% dan insentif 7,33%). Alokasi biaya menggambarkan, bahwa pusat biaya

penunjang memperoleh alokasi 54,88% dan biaya produksi 45,12%. Biaya satuan yang didapatkan tanpa

biaya investasi untuk pusat biaya pengujian fisik kimiawi sebesar Rp. 175.438 per sampel; untuk pengujian

mikrobiologi sebesar Rp. 412.364 per sampel; dan pengujian residu sebesar Rp. 676.801 per sampel.

Komponen biaya yang dominan dalam membentuk biaya satuan ini pada umumnya adalah biaya pegawai

(terutama gaji). Kinerja pusat biaya produksi berdasarkan pencapaian kapasitas output, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut bahwa untuk pusat biaya pengujian mikrobiologi cukup efisien, sedangkan pusat

biaya pengujian fisik kimiawi dan pengujian residu masih beium efisien.

 

Dengan hasil tersebut, maka rekomendasi yang dapat diberikan untuk Laboratorium Kesmavet adalah:

Laboratorium Kesmavet harus mulai memperbaiki sistem pencatatan yang ada untuk mendukung proses

analisa biaya; mempertahankan keberadaan pusat pusat biaya yang sudah ada dengan mengupayakan

meningkatkan efisiensi dengan cara meningkatkan demand (permintaan) pelayanan dan masyarakat agar

dapat memanfaatkan semua sumber daya yang ada.
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